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INTISARI

Motif kawung merupakan motif batik yang cukup dikenal di kalangan
masyarakat. Asal usul motif kawung berasal dari buah kolang kaling yang
mempunyai makna pengendalian diri yang sempurna serta pesan agar manusia
ingat kepada asal-usulnya. Secara luas motif kawung memberikan pesan agar
manusia senantiasa ingat kepada tuhanya dan pesan agar manusia mengamalkan
pengendalian diri dalam kehidupan sehari-hari. Konsep karya tugas akhir ini
adalah eksplorasi motif kawung kedalam karya instalasi kriya dengan
menggunakan media bambu. Dalam karya ini motif kawung menjadi bentuk
utama dari karya instalasi maupun menjadi dekorasi dari karya instalasi yang
diciptkan. Display karya instalasi yang diciptakan berbeda dengan karya-karya
sebelumnya yaitu di ruang terbuka tepatnya langsung berdampingan dengan alam.
Lokasi display karya instalasi ini adalah di Desa Wisata Pulesari, Kecamatan Turi,
Kabupaten Sleman DIY.

Proses penciptaan ini melalui observasi, eksplorasi media, perancangan,
perwujudan, study pustaka dan pertimbangan kajian dasar teori seni rupa.
Pendekatan teori estetika dan semiotika membantu mengembangkan kreativitas
dalam penciptaan karya Tugas Akhir sedangkan teori penciptaan menggunakan
metode penciptaan tiga tahap enam langkah Teknik bambu lengkung yang
digunakan adalah teknik melengkungkan bambu yang masih utuh. Teknik ini
digunakan untuk membentuk bambu sesuai rancangan karya sehingga dapat
menciptakan nilai estetik yang cukup dari media bambu tersebut. Selain teknik
bambu lengkung dalam penciptaan karya Tugas Akhir ini juga menggunakan
teknik bambu belah yaitu teknik membentuk bambu dengan cara membelah
bambu menjadi bilahan bambu dan membentuk seperti rancangan karya. Teknik
yang digunakan dalam pembuatan karya Tugas Akhir ini juga menggunakan
teknik konstruksi bambu yaitu menggunakan teknik sambungan menggunakan
pasak dan baut as drat.

Setelah melalui proses panjang, Kemudian lahirlah lima karya dengan
tema kawung yang diaplikasikan ke dalam karya instalasi bambu dengan estetika
yang menarik. Karya yang di hasilkan berupa dua karya instalasi berfungsi
sebagai tempat duduk dan tiga karya berfungsi untuk dekorasi sekaligus spot
untuk berfoto. Kelima karya tersebut berjudul Wiji kasampurnan, Nandur
kawung, Wohing kawung, Golong gilig dan Ajur-ajer yang didisplay diruang
terbuka dan berdampingan langsung dengan alam.

Kata Kunci: Kawung, Instalasi, Kriya
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ABSTRACT

The kawung motif is a batik motif that is quite well known among the
people. The origin of the kawung motif comes from the kolang kaling fruit which
has the meaning of perfect self-control and the message that humans remember its
origin. Broadly speaking, the motive of Kawung gives a message so that people
always remember their God and the message that humans practice controlling
themselves in their daily lives. The concept of this final work is the exploration of
the kawung motif into the craft installation work using bamboo media. In this
work the kawung motif becomes the main form of the installation work or the
decoration of the installation work created. Display of installation works that are
made different from previous works, namely in open spaces, are discussed
directly side by side with nature. The location for displaying this installation work
is in Pulesari Tourism Village, Turi District, Sleman DIY Regency.

The process of creation is through observation, exploration of media,
design, embodiment, study of literature and consideration of basic studies of art
theory. Aesthetic and semiotic theoretical approaches help develop creativity in
the creation of Final Project works while creation theory uses the six-step method
of creating three stages. The curved bamboo technique used is a bamboo arch
technique that is still intact. This technique is used to form bamboo in accordance
with the design of the work so that it can create sufficient aesthetic value from
bamboo media. In addition to the bamboo arching technique in making this Final
Project also uses the bamboo split technique, which is the technique of forming
bamboo by splitting bamboo into bamboo strips and forming a work plan. The
technique used in making this Final Project also uses bamboo construction
techniques, namely using a joint technique using pegs and axles.

After going through a long process, then five kawung themes were born
which were applied to bamboo installation works with interesting aesthetics. The
work produced in the form of two installation works as a seat and three works
serve as decoration as well as a photo spot. The five works are titled Wiji
kasampurnan, Nandur kawung, Wohing kawung, Golong gilig and Ajur-ajer
which are displayed in open spaces and directly adjacent to nature.

Keywords: Kawung, Installation, Craft
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Seni kriya merupakan cabang seni rupa yang menghasilkan barang salah
atunya perabotan, hiasan, kerajinan, dan souvenir. Seni kriya dilihat dari
materialnya terbagi ke dalam seni kriya kayu, logam, tekstil, kulit dan keramik.
Seiring berjalannya waktu, seni kriya semakin berkembang, mulai dari konsep
bentuk maupun material yang digunakan. Menyikapi hal tersebut penulis
mencoba mencari dan mengamati perkembangan seni kriya yang selaras
dengan perkembangan jaman namun tidak mengabaikan nilai sejarah dan
tradisi. Seni budaya dan tradisi di Indonesia sangat beragam, terutama di tanah
Jawa yang memiliki warisan kebudayan yang beragam seperti seni ornamen
yang meliputi beragam motif seperti motif kawung, parang, teruntum, dan
sebagainya. Melihat warisan kebudayaan Jawa yang telah turun temurun,
semakin menegaskan bahwa kekayaan tersebut harus tetap dilestarikan. Seiring
perkembangan Jaman, penulis akan mengangkat hasil kebudayaan masyarakat
Jawa vyaitu motif batik kawung yang akan dikemas dalam karya instalasi
Kriya.

Kawung merupakan motif Batik yang berasal dari Jawa. Kawung
berbentuk seperti buah kolang-kaling yang berasal dari pohon aren dan disusun
pada empat sudut persegi. Filosofi yang terkandung pada pohon aren mulai dari
atas (ujung daun) hingga pada akarnya sangat bermanfaat bagi kehidupan
manusia. Motif kawung menurut catatan penelitian sudah ada sejak abad ke-9,
berkembang pada jaman Kesultanan Ngayogyakarta Hadiningrat, yaitu tahun
1755 pada abad ke-18. Makna batik Kawung sendiri di antaranya adalah
pengendalian diri yang sempurna, hati yang bersih tanpa adanya keinginan
untuk riya. Dalam  kebudayaan Jawa disebutkan bahwa pola kawung
merupakan simbolisasi dari konsep pancapat dari kata “panca” yang berarti
lima dan pat dari kata “papat” yang berarti empat. dari kawung tersebut
tersusun dari empat buah bentuk dasar yang melambangkan jumlah empat

(empat bentuk yang sama) dan satu bentuk kelima (Bentuk kawung itu sendiri).



Konsep Eksplorasi motif kawung dipilih penulis sebagai proses
penciptaan karya seni kriya dalam penciptaan karya Tugas Akhir. Penulis
menitikberatkan pada makna yang terkandung dalam motif kawung dan pola
geometris kawung hal ini akan menarik jika divisualkan dalam karya instalasi.
Seni tradisi dari nenek moyang dibuat bukan semata-mata hanya sebagai
kesenian untuk memenuhi rasa senang, keindahan dan kepuasan pribadi sang
seniman namun lebih dari itu bertujuan untuk memenuhi kebutuhan spiritual
dari sang seniman kepada sang pencipta alam semesta. Karya yang akan
diciptakan ini sangat penting dan perlu divisualisasikan dengan pola penciptaan
karya berdasarkan spirit kebudayaan, alam dan semesta dengan menitik
beratkan kepada asas kemanfaatan dalam penciptaan karya Tugas akhir.

Bentuk Karya yang akan dibuat adalah sebuah karya instalasi dengan
mengeksplorasi motif kawung dengan material bambu. Penulis memilih bahan
baku utama yaitu bambu dan tali, sebagai upaya mengangkat eksistensi bambu.
Dalam proses penciptaan karya ini memperkuat gagasan tentang asas
kemanfaatan agar karya lebih selaras antara bahan, konsep, dan output yang
dihasilkan. Karya ini merupakan karya yang sangat urgent di buat untuk
menjawab kegelisahan yaitu memvisualkan karya instalasi dengan tema
kawung sebagai bentuk simbolik dari konsep Pancapat, dan bambu sebagai
materi baru dalam penciptaan karya seni instalasi di bidang kriya.

Karya instalasi bambu tersebut akan mengusung asas kemanfaatan bagi
masyarakat setelah pameran karya ini selesai. Asas kemanfaatan yang
diperoleh adalah dengan setdisplay karya tersebut bagi Desa wisata Pulesari,
Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal
tersebut merupakan wujud dari proses berkesenian yang langsung
berdampingan dengan masyarakat, dengan hal ini diharapkan lebih bermanfaat
apabila sebuah karya seni bisa dinikmati oleh banyak orang secara visual
maupun non visual.

Dari uraian di atas, perlu adanya respon dari sudut pandang seni
mengenai sebuah fenomena kebudayaan, alam, dan semesta. Penulis memiliki
keinginan dan misi tersendiri untuk mengekspresikan pengalaman yang ada.

Alam menjadi salah satu inspirasi dan media tersendiri bagi manusia,terutama



hal yang mereka rasakan dengan pancaindera. Ekspresi dan konsep yang
diusung dengan asas kemanfatan tersebut dapat tertuang dalam sebuah karya
yang diharapkan menjadi sudut pandang baru tentang sebuah karya terhadap

apa yang dimilikinya

. Rumusan masalah
Dari latar belakang di atas, penulis membuat rumusan penciptaan sebagai
berikut :
1. Bagaimana konsep karya dengan tema eksplorasi motif kawung dalam
karya instalasi kriya ?
2. Bagaimana Proses penciptaan eksplorasi motif  kawung ke dalam
karyainstalasi dengan media bambu?
3. Bagaimana bentuk hasil karya dengan tema kawung dalam karya instalasi?
. Tujuan dan Manfaat Penciptaan
1.Tujuan
Tujuan merupakan hal utama yang menyebabkan seseorang
melakukan tindakan. Ada beberapa tujuan yang ingin dicapai oleh penulis
antara lain:
a. Mendiskripsikan konsep dengan tema kawung dalam karya seni instalasi
kriya bambu.
b. Mendiskripsikan proses penciptaan karya dengan tema kawung dalam
karya instalasi kriya kayu.
c. Menciptakan karya motif kawung dalam karya seni instalasi kriya dengan

media kayu dan bambu.

2.Manfaat

Manfaat yang didapat dari penciptaan karya yang di lakukan penulis
antara lain:
a. Sebagai media komunikasi antara kriyawan dengan penikmat seni.
b. Dapat memberikan referensi baru tentang bentuk, media, dan nilai dalam
karya seni.
c. Sebagai gerakan baru dalam ranah seni rupa tentang proses dan hasil



berkarya .

d. Sebagai sarana mengangkat kembali potensi masyarakat dengan media
karya seni instalasi.

e. Sebagai media baru dalam berkarya seni dengan menghias alam dan dapat

mengangkat potensi lokal masyarakat melalui karya seni instalasi bambu.

D. Metode Pendekatan dan Penciptaan
1. Metode Pendekatan
a. Pendekatan Estetis

Metode pendekatan estetika, yaitu nilai-nilai estetis yang
terkandung dalam karya seni rupa meliputi pengorganisasian unsur-
unsur seni rupa. Teori yang digunakan merupakan teori estetika . A. A.
M. Djelantik.Teori ini menjelaskan bahwa untuk menilai karya seni
dapat didekati dengan melihat wujud, bobot dan penyajian. pendekatan
yang digunakan menjelaskan aspek seni dan desain dalam kaitannya
dengan daya tarik estetis, dan tentunya mengutamakan keindahan dalam

karya seni yang diciptakan.

b. Pendekatan Semiotika

Merupakan pendekatan mengenai simbol simbol tertentu yang
mempunyai makna filosofi atau dengan kata lain memiliki nilai tanda.
Semiotika adalah ilmu yang mempelajari tentang tanda dan relasinya di
dalam  masyarakat. Semiotika dikemukakan oleh  filsuf aliran
pragmatik Amerika Charles S.Pierce, yang menjadi dasar semiotika
adalah tanda, di mana segala sesuatu di dunia ini selalu berhubungan
dengan pikiran manusia terdiri dari tanda tanda. Pendekatan semiotika
digunakan dalam penciptaan karya untuk mendukung visualisasi karya
yang diharapkan memprmudah menyampaikan pesan/makna yang akan

disampaikan melalui karya.

2. Metode Penciptaan

Metode penciptaan yang digunakan dalam pembuatan karya ini
mengacu pada teori penciptaan seni menurut Gustami Sp., yaitu "tiga

tahap enam langkah menciptakan karya seni. Tahap utama yang



dilakukan yaitu proses eksplorasi, perancangan dan perwujudan”.

(Gustami.Sp., 2004)

Teori penciptaan Gustami terdiri dari tiga tahap — enam langkah
penciptaan seni kriya. Pertama adalah tahap eksplorasi, yang terdiri dari
dua langkah, yaitu langkah melakukan pengembangan jiwa, pengamatan
lapangan, serta langkah penggalian sember informasi dan penggalian
landasan teori dan acuan visual. Kedua adalah tahap perancangan, yang
terdiri dari dua langkah, yaitu langkah penuangan ide ke dalam sketsa,
serta langkah prenuangan ide ke dalam model dan gambaran teknik.
Tahap ketiga adalah tahap pewujudan, yang terdiri dari dua langkah,
yaitu mewujudkan berdasarkan model, serta mengevaluasi tentang
kesesuaian ide dan wujud karya seni, dan juga ketepatan fungsi”. (SP.
Gustami, 2004:29-32),

a. Proses eksplorasi tersebut meliputi berbagai macam kegiatan
pengamatan yang dilakukan melalui buku, internet, dan melihat
langsung. Pada proses ini juga dilakukan pencarian data,buku-buku
teori dan pengertian yang berkaitan.

b. Proses perancangan menghasilkan sketsa sketsa alternatif. Kemudian
berikutnya adalah  menetapkan sketsa terpilih yang digunakan
sebagai reka bentuk yang berguna bagi perwujudannya.

c. Proses perwujudan dilakukan mulai dari prmilihan bahan,persiapan
alat, pengerjaan sampai pada finishing. kemudian langkah selanjutnya
adalah evaluasi tentang kesesuaian ide dan wujud karya dari segi

tekstual dan kontekstual.



